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METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini subjek pelaku tindakan adal@eneliti
berkolaborasi dengan guru fisika yaitu Ida Wahddul S. Pd.l. Sedangkan
objek penerima tindakan adalah peserta didik VIMAs NU 02 Al-Ma’arif
Boja.

B. Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakanlgpdanggal 7 Mei
s.d. 24 Mei 2010 di kelas VIII A MTs NU 02 Al-Ma'i&Boja.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan &gBTK) yaitu
penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dentggman untuk memperbaiki
dan meningkatkan praktik pembelajaran.

Salah satu ciri khas penelitian tindakan kelas (P&aHalah adanya
kolaborasi (kerjasaama) antara praktisi dan pesmelidaalam pemahaman,
kesimpulan tentang permasalahan, pengambilan kegutyang akhirnya
melahirkan kesamaan tindakéaction). Dalam pelaksanaan di kelas maka
kerjasama (kolaborasi) antara guru dengan pemeéhjadi hal yang sangat
penting. Melalui kerjasama, mereka secara bersasrgali dan mengkaji
permasalahan nyata yang dihadapi guru dan peseitadi sekolah. Oleh
karena itu peneliti memerlukan kolaborator yang alapgnemberikan
masukan-masukan demi tercapainya tujuan peneliataborator dalam
penelitian ini adalah guru fisika di MTs NU 02 Algtrif Boja yaitu Ida
Wahdatul M., S.Pd.l.

Tahapan langkah dalam penelitian ini disusun ddbatverapa siklus.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus sebhgakut:
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1. Prasiklus
Kegiatan pra siklus ini merupakan kegiatan dimaslarh adanya
tindakan pada pembelajaran, yakni pada pembelajarateri tekanan
tahun lalu dan materi sebelumnya. Dalam pelaksangambelajaran
pada pra siklus ini juga akan diukur dengan indikgienelitian yaitu
akan dilihat hasil belajar dari peserta didik. Hal dilakukan sebagai
dasar untuk membandingkan keberhasilaan pembeiajaenggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada sikldan siklus II.
2. Siklus |
Pelaksanaan siklus | dilaksanakan dalam dua kalepean dan
diakhiri dengan tes evaluasi.
a. Perencanaan
Perencanaan merupakan tahap pertama dalam penlitidi
mana peneliti bersama guru (kolaborator) mempétarmaphal-hal
yang diperlukan dalam proses pembelajaran, yanigpuatiel
1) Menyusun silabus dan RPP
2) Menyusun LKS dan tes evaluasi
b. Tindakan
Tindakan merupakan tahapan pelaksanaan dari seam@ y
telah dibuat pada tahap perencanaan, yakni dengaarapkan model
pembelajaran kooperatifeam Assisted Individualization (TAl) pada
sub materi pokok tekanan sebagai berikut :
1) Guru membuka pelajaraan dengan salam
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
3) Guru menyampaikan motivasi dan apersepsi, denganbere
pertanyaan seputar materi tekanan misalnya “ Pamddalian
perhatikan bahwa benda dalam air terasa lebihmifga
4) Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya Keamuguru
memberikan beberapa pertanyaan sebagai eksplorasi
5) Peserta didik dibagi menjadi kelompok masing-maSingaang
6) Peserta didik diberi lembar kerja siswa (LKS) vyahgrisi

30



panduan kegiatan untuk pertanyaan-pertanyaan yankpitan
dengan materi yang telah disampaikan
7) Guru berkeliing memberikan bimbingan kepada keloknp
maupun individu yang membutuhkan
8) Peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaan
9) Secara acak guru menunjuk salah satu kelompok untuk
mempresentasikaan hasil diskusinya di depan kelas
10) Guru membuat rangkuman atau kesimpulan hasil diskeigsa
memberikan penjelasan secara menyeluruh mengemaiima
11) Guru memberi tugas rumah kepada peserta didik
12) Guru membubarkan kelompok dan peserta didik kembali
tempat duduk masing-masing
c. Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan di dalam kelas oleh pienstiik
mengamati pelaksanaan tindakan yang dilakukankaktiolator saat
pembelajaran berlangsung.
d. Refleksi
Refleksi merupakan analisis dan evalusi yang benkaengan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran kooperdgm Assisted
Individualization (TAl), yakni dengan :
1) Menganalisis hasil pengamatan siklus | untuk mermbumapulan
sementara terhadap pelaksanaan pengajaran di Biklus
2) Mendiskusikan dengan guru tentang hasil analisiskutindakan
perbaikan pada pelaksanaan penelitian selanjutajamdsiklus
1.
3. Siklus lI
a. Perencaanaan
Perencanaan pada siklus 1l ini pada dasarnya sangad
Siklus | yakni peneliti mempersiapkan haal-hal ypatiperlukan
dalam proses pembelajaran seperti menyusun ingtryseeelitian
berupa silabus pembelajaran, rencana pelaksanaarbefsgaran
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(RPP), lembar kegiatan siswa (LKS) dan evaluasigeesoal.

. Tindakan

Tindakan pada siklus Il pada dasarnya sama denigars 3
yakni tahapan pelaksanaan dari semua persiapan tgdaty dibuat
pada tahap perencanaan pada siklus sebelumnyarapamemodel
pembelajaranTeam Assisted Individualization (TAl) dengan sub
materi pokok tekanan dijelaskaan sebagai berikut :

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

3) Guru meyampaikan apersepsi dan motivasi, denganberem
pertanyaan seputar materi yang disampaikan

4) Guru menyampaikan materi tekanan dengan menghubongk
fenomena-fenomena daalam kehidupan sehari-hari

5) Guru mendemonstrasikan menggunakan alat peragexdenda
terapung, melayang dan tenggelam

6) Peserta didik diberi kesempaatan untuk bertanya

7) Guru memberikan tes awal untuk mengetahui pemahpesarta
didik terhadap materi yang baru disampaikan

8) Guru membagi kelompok dengan anggota masing-méasorgng
secara heterogen

9) Guru memberikan lembar kegiatan siswa dan bantegada
peserta didik yang membutuhkan

10) Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresikaia
hasil diskusi

11) Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada pdgiikigang
berkaitan dengan materi yang telah diajarkan

12) Guru memberikan rangkuman atau kesimpulan hasiudis

13) Guru memeinta peserta didik kembali ke tempat duduk
masing-masing

14) Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam genutu
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c. Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan di dalam kelas oleh penelitik
mengamati pelaksanaan tindakan yang dilakukan adadaborator
antara peneliti dan guru.
d. Refleksi
Data yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan dseraasi
kemudian dianalisis dan dievaluasi oleh penelith dauru untuk
mengetahui berhasil-tidaknya tindakan yang dilakugehingga hasil
refleksi ini dijadikan acuan terhadap perencanaamgy akan
dilakukan pada siklus berkutnya. Pada prinsipnyause kegiatan
siklus 1l sama dengan kegiatan pada siklus |, hasydus I

merupakan perbaikan dari siklus 1.

D. Metode Pengumpulan dan Analisis Data
Metode yang digunakan penulis dalam penelitiamieliputi:
1. Metode observasi

Metode observasi adalah suatu metode yang digunaiedalui
pengamatan langsung yang meliputi kegiatan pemygsdratin terhadap
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.

Metode ini digunakan dalam rangka mengamati selzargsung
bagaimana proses kegiatan pembelajaran dengan orexigmn metode
TAIl yaitu peneliti mencatat secara langsung keahktisiswa dalam
bekerjasama dengan kelompoknya.

2. Metode dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merapaka
pengambilan data untuk memperoleh informasi yaasgperhatikan tiga
macam sumber yaitu tulisapaper), tempat place) dan orang feople).
Sumber tulisan gaper) yang berupa data yang sudah ada sebelum
dilakukan penelitian yaitu data nilai fisika padateri pokok tekanan
siswa kelas VIII A semester Il MTs NU 02 Al-Ma’aioja.
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Metode tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihaan aattlain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuatglegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok.

Tes yang digunakan dalam metode ini adalah teslisedalam
bentuk tes objektif yang melipufill-in dan completion (tes lisan dan
melengkapi). Rumus penskoran untfik-in dan completion adalah

sebagai berikut :

Keterangan :

S = Skor terakhir atau yang diharapkan

R = Jumlah isian yang dijawab betriight) *

4. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini yang diutamakan adalah pesdoailproses
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar pesdrdik, maka
analisis data yang digunakan dengan dua cara gaélisis kualitatif dan
analisis kuantitatif. Adapun tahapan-tahapan asal@ta sebagai berikut:
a. Data tentang hasil belajar kognitif peserta didabat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Skor =% x 100 %

Keterangan :
B = Banyaknya butir yang dijawab benar
N = Banyaknya butir soaf.
b. Data tentang hasil belajar afektif peserta dit#igat dihitung
Misalnya darti instrumen untuk mengukur pesertakdighng
telah berhasil dibuat ada 10 butir. Jika rentangary dipakai adalah
1 sampai 5, maka skor terendah seorang peserkaatidiah 10, yakni
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10 x 1 dan skor tertinggi sebesar 50, yakni darix16. Dengan
demikian mediannya adalah (10 + 50) / 2 atau sel38salika dibagi
menjadi 4 kategori, maka skala 10 — 12 termasudktloerminat, 21
sampai 30 kurang berminat, 31-40 berminat dan sk&l&0 sangat
berminat.

c. Tingkat ketuntasan klasikal belajar siswa ddpzdri dengan rumus :

jumlah siswayang tuntas belajar

Ketuntasan belajar siswa=

X 100%

jumnlah selwruh siswa

Jika peserta didik memperoleh nilai lebih dari satfiu sama dengan

61 dan secara klasikal 85 %, maaka pembelaajakataétan tuntas.

E. Indikator Keberhasilan
Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yditepdai dengan :
1. Nilai rata-rata kelas di atas kriteria ketuntasanimal (KKM) yaitu 61
2. Meningkatnya hasil belajar peserta didik keladl YW MTs NU 02
Al-Ma’arif Boja pada materi pokok tekaanan yangaddai dengan

presentase ketuntasan belajar klasikal lebih da%8
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